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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis hubungan antara literasi keuangan syariah, sikap terhadap Fintech syariah,
minat menggunakan Fintech syariah, dan perilaku keuangan Generasi Z di era digital. Penelitian
menggunakan desain kuantitatif eksplanatori dengan Structural Equation Modeling—Partial Least Squares
(SEM-PLS) untuk menguji pengaruh langsung, tidak langsung, dan mediasi berurutan. Model
menempatkan literasi keuangan syariah sebagai fondasi kognitif, sikap sebagai mekanisme evaluatif, minat
menggunakan Fintech syariah sebagai mekanisme intensional, dan perilaku keuangan sebagai keluaran
perilaku. Penelitian juga menguji pengaruh langsung literasi keuangan syariah terhadap perilaku keuangan
serta pengaruh tidak langsung melalui sikap dan minat. Versi kerja naskah ini menggunakan hasil SEM-
PLS yang masih bersifat simulasi untuk menunjukkan format pelaporan analisis; seluruh nilai numerik
wajib diganti dengan output data lapangan aktual sebelum submission. Secara konseptual, model penelitian
mengintegrasikan literasi keuangan syariah, penerimaan Fintech, perilaku Generasi Z, dan perspektif
keuangan berkelanjutan dalam satu kerangka analisis.

Kata kunci: /iterasi keuangan syariah, Generasi Z, Fintech syariah, perilaku keuangan, keuangan digital

ABSTRACT

This study examines the relationship between Islamic financial literacy, attitude toward Islamic Fintech,
intention to use Islamic Fintech, and financial behavior among Generation Z in the digital era. The study
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employs an explanatory quantitative design and proposes Structural Equation Modeling—Partial Least
Squares (SEM-PLS) to test direct, indirect, and sequential mediation relationships. The conceptual model
positions Islamic financial literacy as the cognitive foundation, attitude as an evaluative mechanism,
intention to use Islamic Fintech as an intentional mechanism, and financial behavior as the behavioral
outcome. The model also examines the direct effect of Islamic financial literacy on financial behavior and
its indirect effects through attitude and intention. The current working version presents simulated SEM-
PLS results solely to demonstrate the intended reporting structure; therefore, the numerical findings must
be replaced with actual field-data output before submission. The proposed model contributes to the
discussion of Islamic financial literacy, Fintech adoption, Generation Z behavior, and sustainable financial
behavior.

Keywords: Islamic financial literacy, Generation Z, Islamic Fintech, financial behavior, digital finance

PENDAHULUAN

Transformasi digital telah membawa perubahan fundamental terhadap ekosistem keuangan, baik
dalam cara masyarakat memperoleh informasi keuangan, memilih produk, melakukan transaksi,
maupun mengelola sumber daya finansial. Perkembangan financial technology (Fintech) telah
menciptakan layanan keuangan yang semakin cepat, mudah diakses, fleksibel, dan terintegrasi
dengan aktivitas sehari-hari. Digitalisasi tersebut mencakup pembayaran digital, mobile banking,
investasi berbasis aplikasi, pembiayaan digital, peer-to-peer financing, serta berbagai layanan
keuangan berbasis platform. Literatur mutakhir menunjukkan bahwa perkembangan teknologi
keuangan tidak hanya mengubah karakteristik layanan, tetapi juga mengubah kompetensi yang
dibutuhkan pengguna. Pengguna dituntut memiliki kemampuan memahami produk, mengevaluasi
informasi, mengenali risiko, menjaga keamanan data, dan membuat keputusan keuangan secara
bertanggung jawab (Choung et al., 2023; Croitoru et al., 2025; Zaimovic et al., 2024). Choung et
al. (2023), misalnya, menunjukkan bahwa digital financial literacy berhubungan positif dengan
financial well-being, terutama melalui pengetahuan keuangan dan kemampuan menghindari
penipuan digital.

Perubahan tersebut menjadi semakin penting ketika dikaitkan dengan Generasi Z yang tumbuh
dan berkembang dalam lingkungan digital. Kedekatan Generasi Z dengan internet, media sosial,
perangkat bergerak, dan aplikasi digital menjadikan kelompok ini sebagai salah satu pengguna
potensial layanan keuangan berbasis teknologi. Namun, kemampuan menggunakan teknologi
tidak selalu identik dengan kemampuan mengelola keuangan. Generasi Z dapat memiliki
keterampilan digital yang tinggi tetapi tetap menghadapi persoalan dalam mengendalikan
pengeluaran, menabung, memilih produk keuangan, mengelola risiko, dan merencanakan kondisi
finansial masa depan. Oleh sebab itu, perkembangan layanan keuangan digital perlu diimbangi
dengan peningkatan literasi keuangan agar kemudahan teknologi tidak hanya menghasilkan
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intensitas penggunaan, tetapi juga menghasilkan keputusan finansial yang rasional dan
bertanggung jawab (Anwar, 2025; Senduk et al., 2024; Sun, 2024).

Dalam konteks keuangan Islam, persoalan tersebut memiliki dimensi yang lebih kompleks karena
keputusan keuangan tidak hanya berkaitan dengan manfaat ekonomi dan kemudahan teknologi,
tetapi juga dengan kesesuaian terhadap prinsip-prinsip syariah. Fintech syariah menghadirkan
layanan keuangan digital yang diharapkan tidak hanya efisien dan mudah digunakan, tetapi juga
memenuhi ketentuan syariah dalam aspek akad, transaksi, biaya, risiko, keadilan, dan
perlindungan pengguna. Digitalisasi keuangan Islam dengan demikian membutuhkan pengguna
yang memiliki kemampuan untuk membedakan karakteristik produk, memahami mekanisme
transaksi, serta mengevaluasi kesesuaiannya dengan prinsip syariah (Ab. Aziz et al., 2025; Irfan
et al., 2024; Mansour & Bujosa, 2024; Taghizadeh-Hesary et al., 2025). Perkembangan Fintech
syariah tidak dapat dilepaskan dari kebutuhan untuk membangun ekosistem keuangan digital yang
inklusif sekaligus bertanggung jawab.

Dalam kondisi tersebut, literasi keuangan syariah menjadi salah satu faktor fundamental yang perlu
diperhatikan. Literasi keuangan syariah tidak hanya mencerminkan pengetahuan individu
mengenai konsep dan produk keuangan, tetapi juga kemampuan memahami prinsip syariah,
menilai manfaat dan risiko produk, serta menggunakan informasi tersebut untuk mengambil
keputusan finansial. Rehman dan Mia (2024) melalui tinjauan sistematis menunjukkan bahwa
literasi keuangan merupakan konstruk multidimensional yang berkaitan dengan berbagai
karakteristik individu, pendidikan, pengalaman, dan lingkungan keuangan. Sementara itu, Patrisia
et al. (2023) secara khusus menunjukkan relevansi literasi keuangan Islam dalam menjelaskan
perilaku keuangan Generasi Z di Indonesia. Penelitian tersebut menggunakan 571 responden
Generasi Z Muslim dan menemukan bahwa literasi keuangan Islam berhubungan positif dengan
perilaku keuangan serta memiliki peran dalam hubungan antara toleransi risiko dan perilaku
keuangan.

Temuan mengenai Generasi Z tersebut memberikan dasar penting bagi penelitian ini. Meskipun
demikian, hubungan antara literasi keuangan syariah dan perilaku keuangan tidak selalu harus
dipahami sebagai hubungan langsung. Dalam proses pengambilan keputusan, individu terlebih
dahulu melakukan evaluasi terhadap objek atau tindakan tertentu. Pengetahuan yang dimiliki dapat
membentuk persepsi dan evaluasi, yang selanjutnya tercermin dalam sikap. Sikap kemudian dapat
membentuk kecenderungan atau minat untuk melakukan suatu tindakan. Dalam konteks penelitian
ini, sikap diposisikan sebagai mekanisme yang menjelaskan bagaimana literasi keuangan syariah
diterjemahkan menjadi evaluasi positif atau negatif terhadap penggunaan Fintech syariah.
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Hubungan antara literasi dan penggunaan layanan keuangan digital juga telah mendapatkan
dukungan empiris dari penelitian mutakhir. Yang et al. (2023), berdasarkan data China Household
Finance Survey, menemukan bahwa literasi keuangan secara signifikan meningkatkan penggunaan
keuangan digital, termasuk pembayaran melalui perangkat bergerak, pembiayaan daring, dan
produk keuangan daring. Pengaruh tersebut semakin kuat pada produk digital yang memiliki
tingkat kompleksitas lebih tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin kompleks suatu
layanan keuangan digital, semakin penting kemampuan individu dalam memahami informasi dan
konsekuensi finansial dari penggunaan layanan tersebut.

Namun demikian, kemampuan memahami layanan tidak secara otomatis berarti seseorang akan
menggunakannya. Keputusan penggunaan juga dipengaruhi oleh evaluasi subjektif terhadap
manfaat, risiko, kemudahan, keamanan, kepercayaan, dan kesesuaian layanan dengan nilai yang
dianut. Dalam konteks Fintech, Prabhakaran dan Mynavathi (2023) menempatkan literasi
keuangan sebagai salah satu faktor yang relevan dalam menjelaskan adopsi Fintech. Singh et al.
(2024) juga menunjukkan bahwa literasi keuangan berkaitan dengan adopsi aplikasi pembayaran
Fintech. Dengan demikian, literasi dapat dipandang sebagai sumber daya kognitif, sedangkan
sikap dan minat merupakan bagian dari proses psikologis yang menerjemahkan pengetahuan
tersebut menjadi kecenderungan penggunaan.

Konteks Fintech syariah memberikan dimensi yang lebih spesifik. Mahmoud et al. (2025) meneliti
penerimaan Islamic Fintech pada 340 pengusaha Muslim di Nigeria dan menemukan bahwa
Islamic financial literacy, persepsi kegunaan, dan kepercayaan berpengaruh positif terhadap adopsi
Islamic Fintech, sedangkan persepsi risiko berpengaruh negatif. Penelitian tersebut juga
menunjukkan bahwa literasi keuangan Islam memoderasi hubungan tertentu antara persepsi
kegunaan dan kepercayaan dengan adopsi Islamic Fintech. Temuan ini memperlihatkan bahwa
literasi keuangan syariah memiliki posisi penting dalam proses penerimaan teknologi keuangan
syariah. Akan tetapi, konteks penelitian tersebut berfokus pada pengusaha Muslim di Nigeria,
sehingga belum secara langsung menjelaskan perilaku Generasi Z di Indonesia.

Persoalan tersebut menjadi penting karena Generasi Z memiliki karakteristik yang berbeda dari
kelompok pengguna layanan keuangan lainnya. Generasi Z berhadapan dengan lingkungan digital
yang memungkinkan keputusan finansial dilakukan secara cepat, berulang, dan relatif mudah.
Kemudahan tersebut dapat memberikan manfaat berupa akses terhadap produk keuangan, tetapi
sekaligus meningkatkan kebutuhan terhadap kemampuan evaluasi dan pengendalian diri. Literatur
mengenai literasi keuangan dan perilaku Generasi Z menunjukkan bahwa pendidikan dan literasi
keuangan memiliki relevansi terhadap kemampuan membentuk perilaku finansial yang lebih baik
(Anwar, 2025; Patrisia et al., 2023; Senduk et al., 2024). Dengan demikian, penggunaan teknologi
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keuangan pada Generasi Z perlu dianalisis bukan hanya dari perspektif adopsi teknologi, tetapi
juga dari perspektif perubahan perilaku keuangan.

Selanjutnya, sikap merupakan variabel penting dalam menjelaskan keputusan penggunaan Fintech
syariah. Sikap menggambarkan evaluasi individu terhadap suatu objek atau tindakan, yang dapat
bersifat positif maupun negatif. Dalam konteks penelitian ini, sikap terhadap Fintech syariah dapat
tercermin melalui penilaian bahwa penggunaan layanan tersebut bermanfaat, sesuai dengan
kebutuhan, aman, dapat dipercaya, dan sejalan dengan prinsip keuangan syariah. Sikap yang
positif secara teoritis dapat meningkatkan kecenderungan individu untuk memiliki minat
menggunakan layanan tersebut. Hubungan ini sejalan dengan pendekatan Theory of Planned
Behavior yang menempatkan sikap sebagai salah satu determinan utama niat perilaku. Dalam
literatur yang telah dikumpulkan, pendekatan tersebut juga digunakan dalam kajian determinan
adopsi pembayaran Islamic FinTech pada mahasiswa (Suminto et al., 2026).

Minat menggunakan Fintech syariah selanjutnya ditempatkan sebagai variabel yang menjembatani
sikap dan perilaku keuangan. Minat menunjukkan kecenderungan kesediaan individu untuk
menggunakan suatu layanan pada masa sekarang maupun mendatang. Dalam penelitian ini, minat
tidak disamakan dengan penggunaan aktual. Individu dapat memiliki pengetahuan dan sikap
positif terhadap Fintech syariah, tetapi belum tentu memiliki minat yang cukup kuat untuk
menggunakannya. Sebaliknya, minat yang kuat dapat menjadi tahap psikologis sebelum seseorang
melakukan tindakan penggunaan. Oleh karena itu, penempatan minat sebagai variabel intervening
memungkinkan penelitian menjelaskan proses dari evaluasi individu terhadap Fintech syariah
menuju kecenderungan untuk menggunakannya.

Studi mengenai Generasi Z dalam konteks keuangan syariah semakin menunjukkan relevansi
mekanisme tersebut. Istianah et al. (2025) mengkaji minat Generasi Z terhadap perbankan syariah
dengan mempertimbangkan literasi keuangan, religiositas, dan karakteristik demografis.
Sementara itu, Anisa dan Fajri (2025) mengkaji pengaruh literasi keuangan Islam terhadap
keputusan investasi Generasi Z pada pasar modal syariah. Kurniawati et al. (2025) juga
menempatkan Shari’ah Fintech sebagai bagian dari transformasi ekonomi digital yang relevan bagi
Generasi Z. Rangkaian penelitian tersebut menunjukkan bahwa literasi dan karakteristik
psikologis pengguna perlu ditempatkan dalam satu kerangka analisis ketika menjelaskan
kecenderungan Generasi Z terhadap layanan keuangan syariah.

Di sisi lain, hasil akhir yang penting dari penggunaan layanan keuangan adalah perilaku keuangan.
Perilaku keuangan menggambarkan bagaimana individu membuat keputusan mengenai
penggunaan, pengelolaan, pengalokasian, penyimpanan, dan perencanaan sumber daya
keuangannya. Dalam konteks digital, perilaku tersebut dapat tercermin dalam kebiasaan
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menabung, mengendalikan pengeluaran, memilih produk keuangan, menggunakan pembiayaan
secara bertanggung jawab, melakukan perencanaan keuangan, serta menghindari keputusan yang
menimbulkan risiko finansial yang tidak terkendali. Anwar (2025) menunjukkan relevansi digital
financial literacy dan penggunaan media sosial terhadap perilaku menabung Generasi Z,
sedangkan Choung et al. (2023) menunjukkan hubungan literasi keuangan digital dengan financial
well-being.

Perilaku keuangan dalam penelitian ini selanjutnya ditempatkan dalam perspektif keuangan
berkelanjutan. Keuangan berkelanjutan tidak semata-mata berorientasi pada keuntungan jangka
pendek, tetapi mempertimbangkan kemampuan individu dalam mempertahankan kondisi
keuangan yang sehat, mengelola risiko, memenuhi kebutuhan masa depan, serta menggunakan
sumber daya secara bertanggung jawab. Literatur mengenai Fintech dan keberlanjutan
menunjukkan bahwa teknologi keuangan memiliki potensi untuk mendukung agenda
pembangunan berkelanjutan, inklusi keuangan, dan efisiensi apabila disertai dengan kompetensi
dan tata kelola yang tepat (Jumat et al., 2023; Kandpal et al., 2023; Sharma et al., 2025; Walker et
al., 2023). Dengan demikian, penggunaan Fintech syariah perlu dipahami tidak hanya sebagai
fenomena adopsi teknologi, tetapi sebagai bagian dari proses pembentukan perilaku keuangan
yang lebih bertanggung jawab.

Literatur yang tersedia menunjukkan adanya perkembangan penelitian mengenai hubungan antara
literasi keuangan, penggunaan Fintech, dan perilaku keuangan. Namun, masih terdapat research
gap yang relevan untuk dikaji. Pertama, sebagian penelitian terdahulu menguji pengaruh literasi
keuangan terhadap penggunaan atau adopsi Fintech, tetapi belum secara khusus mengintegrasikan
sikap sebagai mekanisme psikologis dalam konteks Fintech syariah. Kedua, penelitian mengenai
literasi keuangan Islam dan perilaku Generasi Z telah menunjukkan hubungan yang penting, tetapi
belum secara spesifik menguji apakah penggunaan Fintech syariah menjadi mekanisme yang
menghubungkan literasi dan perilaku tersebut. Ketiga, penelitian tentang penerimaan Islamic
Fintech yang telah berkembang masih banyak menggunakan konteks pengusaha, nasabah, atau
populasi umum di luar Generasi Z Indonesia. Studi Mahmoud et al. (2025), misalnya, dilakukan
terhadap pengusaha Muslim di Nigeria, sementara Patrisia et al. (2023) berfokus pada Generasi Z
Muslim di Sumatera Barat dan hubungan literasi keuangan Islam dengan perilaku keuangan.

Berdasarkan research gap tersebut, penelitian ini menawarkan model konseptual yang
mengintegrasikan empat konstruk utama, yaitu Literasi Keuangan Syariah — Sikap — Minat
Menggunakan Fintech Syariah — Perilaku Keuangan. Model tersebut memberikan perspektif
bahwa literasi tidak berhenti pada penguasaan pengetahuan, tetapi dapat memengaruhi evaluasi
individu terhadap Fintech syariah; evaluasi tersebut selanjutnya dapat membentuk minat
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menggunakan layanan; dan minat tersebut pada akhirnya berpotensi berkaitan dengan perilaku
pengelolaan keuangan. Model ini juga memungkinkan pengujian pengaruh langsung literasi
keuangan syariah terhadap perilaku keuangan serta pengaruh tidak langsung melalui sikap dan
minat menggunakan Fintech syariah.

Secara konseptual, penelitian ini memandang bahwa literasi keuangan syariah merupakan fondasi
kognitif, sikap merupakan mekanisme evaluatif, minat menggunakan Fintech syariah merupakan
mekanisme intensional, dan perilaku keuangan merupakan manifestasi tindakan finansial. Dengan
kerangka tersebut, penelitian tidak hanya berupaya menjawab apakah Generasi Z memiliki literasi
keuangan syariah yang memadai, tetapi juga menjelaskan bagaimana literasi tersebut
diterjemahkan menjadi sikap dan minat penggunaan teknologi keuangan syariah serta bagaimana
rangkaian tersebut berkaitan dengan perilaku keuangan.

Penelitian ini memiliki kontribusi pada pengembangan kajian keuangan syariah digital karena
menghubungkan literasi keuangan syariah dengan perspektif perilaku dan adopsi teknologi dalam
satu model. Secara empiris, penelitian ini melanjutkan temuan Patrisia et al. (2023) mengenai
peran literasi keuangan Islam pada perilaku keuangan Generasi Z, memperluas temuan Yang et al.
(2023) mengenai hubungan literasi dan penggunaan keuangan digital, serta melengkapi penelitian
Mahmoud et al. (2025) mengenai peran literasi keuangan Islam dalam penerimaan Islamic Fintech.
Dengan demikian, penelitian ini berusaha menjembatani literatur tentang literasi keuangan syariah,
perilaku Generasi Z, penerimaan teknologi, dan keberlanjutan perilaku keuangan. Kumpulan 50
referensi 2023-2026 yang telah disiapkan untuk penelitian ini terdiri atas artikel jurnal, buku
akademik, dan prosiding yang relevan dengan konstruk dan konteks penelitian.
50 Referensi Literasi Keuangan ...

Rumusan Masalah

Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana
pengaruh Literasi Keuangan Syariah terhadap Sikap Generasi Z terhadap Fintech syariah,
bagaimana Sikap memengaruhi Minat Menggunakan Fintech Syariah, bagaimana Minat
Menggunakan Fintech Syariah berkaitan dengan Perilaku Keuangan, serta bagaimana Sikap dan
Minat Menggunakan Fintech Syariah memediasi hubungan Literasi Keuangan Syariah dengan
Perilaku Keuangan.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah terhadap sikap Generasi Z, menganalisis
pengaruh sikap terhadap minat menggunakan Fintech syariah, menganalisis pengaruh minat
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menggunakan Fintech syariah terhadap perilaku keuangan, serta menganalisis pengaruh langsung
dan tidak langsung literasi keuangan syariah terhadap perilaku keuangan melalui sikap dan minat
menggunakan Fintech syariah. Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi teoritis bagi
pengembangan model perilaku keuangan syariah di era digital dan kontribusi praktis bagi lembaga
keuangan syariah, penyedia Fintech syariah, lembaga pendidikan, serta pemangku kepentingan
dalam merancang strategi peningkatan literasi dan penggunaan layanan keuangan syariah yang
bertanggung jawab dan berkelanjutan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian eksplanatori
(explanatory research) untuk menganalisis hubungan kausal antarvariabel dalam model Literasi
Keuangan Syariah — Sikap — Minat Menggunakan Fintech Syariah — Perilaku Keuangan.
Pemilihan pendekatan kuantitatif didasarkan pada tujuan penelitian yang tidak hanya
mendeskripsikan kondisi literasi keuangan Generasi Z, tetapi juga menguji pengaruh langsung dan
tidak langsung antar konstruk penelitian. Model penelitian dirancang untuk menjelaskan
mekanisme bagaimana pengetahuan dan pemahaman mengenai keuangan syariah dapat
membentuk sikap, kemudian mendorong minat menggunakan Fintech syariah, dan selanjutnya
berkaitan dengan perilaku keuangan.

Desain tersebut sejalan dengan perkembangan penelitian financial literacy dan FinTech yang
menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji hubungan antara literasi, persepsi, niat
penggunaan, dan perilaku keuangan (Choung et al., 2023; Mahmoud et al., 2025; Singh et al.,
2024).

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah Generasi Z di Indonesia yang berada pada rentang usia dewasa dan
memiliki akses terhadap perangkat digital serta layanan keuangan berbasis teknologi. Pemilihan
Generasi Z sebagai populasi didasarkan pada karakteristik kelompok tersebut yang relatif dekat
dengan teknologi digital dan menjadi salah satu kelompok potensial pengguna layanan Fintech.
Namun, kedekatan dengan teknologi tidak selalu menunjukkan tingkat literasi keuangan yang
memadai. Oleh karena itu, Generasi Z merupakan kelompok yang relevan untuk menganalisis
keterkaitan antara literasi keuangan syariah, sikap, minat menggunakan Fintech syariah, dan
perilaku keuangan.

Kriteria responden ditetapkan secara purposif agar karakteristik sampel sesuai dengan tujuan
penelitian. Responden penelitian harus memenubhi kriteria: (1) termasuk Generasi Z; (2) beragama
Islam; (3) memiliki akses terhadap internet dan perangkat digital; (4) mengetahui atau pernah
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memperoleh informasi mengenai layanan keuangan syariah; (5) mengetahui keberadaan Fintech
syariah; dan (6) bersedia mengisi kuesioner penelitian secara lengkap. Kriteria tersebut digunakan
karena penelitian tidak sekadar mengukur literasi keuangan secara umum, tetapi secara khusus
menganalisis literasi keuangan syariah dan minat terhadap Fintech syariah.

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Teknik ini dipilih karena tidak
seluruh anggota Generasi Z memiliki pengetahuan atau pengalaman yang relevan dengan layanan
keuangan syariah. Dengan demikian, responden dipilih berdasarkan karakteristik yang telah
ditentukan agar data yang diperoleh sesuai dengan konstruk penelitian. Pendekatan serupa relevan
dengan penelitian Islamic FinTech yang menempatkan karakteristik responden, pengetahuan
keuangan, kepercayaan, persepsi manfaat, dan risiko sebagai bagian penting dalam menjelaskan
penerimaan layanan keuangan digital (Mahmoud et al., 2025).

Untuk penelitian empiris ini, jumlah sampel ditargetkan minimal 400 responden. Jumlah tersebut
dirancang untuk memberikan basis observasi yang memadai bagi pengujian model struktural yang
melibatkan beberapa konstruk laten dan hubungan mediasi. Jumlah responden aktual dalam
penelitian harus dilaporkan berdasarkan data kuesioner yang benar-benar terkumpul dan
memenubhi kriteria kelayakan analisis.

Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui
penyebaran kuesioner kepada responden Generasi Z yang memenuhi kriteria penelitian. Kuesioner
disebarkan secara daring menggunakan platform digital untuk menjangkau responden yang sesuai
dengan karakteristik populasi penelitian.

Instrumen penelitian menggunakan skala Likert lima poin, yaitu: 1 = Sangat Tidak Setuju; 2 =
Tidak Setuju; 3 = Netral; 4 = Setuju; dan 5 = Sangat Setuju.

Penggunaan skala Likert memungkinkan peneliti mengukur tingkat persetujuan responden
terhadap pernyataan yang merepresentasikan indikator masing-masing konstruk. Pernyataan
kuesioner dikembangkan berdasarkan kajian literatur mengenai literasi keuangan, literasi
keuangan syariah, adopsi FinTech, perilaku Generasi Z, dan perilaku keuangan (Patrisia et al.,
2023; Choung et al., 2023; Prabhakaran & Mynavathi, 2023; Mahmoud et al., 2025).

Sebelum kuesioner digunakan untuk pengumpulan data utama, instrumen perlu melalui tahap uji
validitas dan reliabilitas. Uji tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa setiap indikator mampu
merepresentasikan konstruk yang diukur secara konsisten. Selain itu, dilakukan pemeriksaan
terhadap kejelasan bahasa, kesesuaian istilah Fintech syariah, serta pemahaman responden
terhadap setiap pernyataan.
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Variabel dan Definisi Operasional

Penelitian menggunakan empat konstruk utama, yaitu Literasi Keuangan Syariah (X), Sikap
terhadap Fintech Syariah (M1), Minat Menggunakan Fintech Syariah (M2), dan Perilaku
Keuangan (Y).

Literasi Keuangan Syariah (X) didefinisikan sebagai kemampuan individu dalam memahami
konsep, prinsip, produk, mekanisme, manfaat, risiko, dan karakteristik layanan keuangan syariah
serta menggunakan pengetahuan tersebut sebagai dasar pengambilan keputusan finansial.
Konstruk ini dikembangkan dari literatur mengenai financial literacy, Islamic financial literacy,
dan digital financial literacy (Patrisia et al., 2023; Rehman & Mia, 2024; Mahmoud et al., 2025;
Zaimovic et al., 2024).

Indikator Literasi Keuangan Syariah meliputi: pemahaman konsep dasar keuangan syariah;
pemahaman prinsip dan larangan dalam transaksi syariah; pengetahuan mengenai produk dan
layanan keuangan syariah; pemahaman mengenai akad; kemampuan memahami manfaat dan
risiko produk; kemampuan mengevaluasi informasi keuangan; dan kemampuan memilih produk
berdasarkan prinsip syariah.

Sikap terhadap Fintech Syariah (M1) didefinisikan sebagai evaluasi positif atau negatif individu
terhadap penggunaan layanan Fintech syariah. Sikap mencerminkan bagaimana responden menilai
manfaat, kesesuaian, keamanan, kenyamanan, dan relevansi penggunaan Fintech syariah dalam
aktivitas finansialnya. Konstruk ini ditempatkan sebagai mekanisme evaluatif antara literasi
keuangan syariah dan minat penggunaan.

Indikator Sikap meliputi: ketertarikan terhadap Fintech syariah; persepsi positif terhadap
penggunaan Fintech syariah; penilaian bahwa Fintech syariah bermanfaat; penilaian bahwa
Fintech syariah sesuai dengan kebutuhan; penilaian terhadap keamanan penggunaan; penilaian
terhadap kesesuaian dengan prinsip syariah; dan penerimaan terhadap penggunaan Fintech syariah.

Minat Menggunakan Fintech Syariah (M2) didefinisikan sebagai kecenderungan atau kesediaan
individu untuk menggunakan layanan Fintech syariah pada saat ini maupun pada masa mendatang.
Minat dibedakan dari penggunaan aktual karena penelitian ini berfokus pada kecenderungan
intensional responden sebelum atau sebagai dasar tindakan penggunaan. Konsep tersebut relevan
dengan penelitian mengenai behavioral intention dalam adopsi Islamic FinTech (Alsmadi et al.,
2023; Mahmoud et al., 2025; Suminto et al., 2026).

Indikator Minat Menggunakan Fintech Syariah meliputi: keinginan menggunakan Fintech syariah;
rencana menggunakan Fintech syariah; kesediaan mencoba layanan Fintech syariah;
kecenderungan memilih Fintech syariah dibandingkan alternatif tertentu; keinginan menggunakan
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kembali layanan yang sesuai; kesediaan mencari informasi mengenai Fintech syariah; dan
kesediaan merekomendasikan layanan Fintech syariah kepada orang lain.

Perilaku Keuangan (Y) didefinisikan sebagai tindakan nyata individu dalam mengelola sumber
daya keuangan secara terencana, bertanggung jawab, dan berorientasi pada kondisi finansial
jangka panjang. Perilaku tersebut mencakup cara individu mengendalikan pengeluaran,
melakukan penyimpanan atau investasi, merencanakan kebutuhan, mengelola risiko, serta
mengambil keputusan finansial. Konsep ini sejalan dengan kajian mengenai perilaku keuangan
Generasi Z dan hubungan literasi keuangan dengan financial well-being (Patrisia et al., 2023;
Choung et al., 2023; Anwar, 2025).

Indikator Perilaku Keuangan meliputi: kemampuan mengendalikan pengeluaran; kebiasaan
menyusun perencanaan keuangan; kebiasaan menabung; kemampuan membedakan kebutuhan dan
keinginan; kehati-hatian dalam mengambil pembiayaan; kemampuan mempertimbangkan risiko
sebelum mengambil keputusan; kebiasaan menggunakan produk keuangan secara bertanggung
jawab; dan orientasi terhadap kebutuhan dan kondisi keuangan masa depan.

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel Definisi operasional Indikator utama
Kemampuan m emahami, Pengetahuan keuangan syariah,
mengevaluasi, dan roduk, akad, prinsip syariah

Literasi Keuangan Syariah (X) menggunakan pengetahuan Produi, » PTINSIP Sy ’
.. risiko, manfaat, evaluasi
keuangan berdasarkan prinsip . .
. informasi
syariah
Sikap terhadap Fintech Syariah Evaluasi positif atau negatlf Manfaat, kesesualal_l, keamanan,
(M) terhgdap penggunaan Fintech kenyam.anan, penerimaan,
syariah kesesuaian syariah
Keinginan, rencana, kesediaan
Minat Menggunakan Fintech Kecenderungan dan kesediaan mencoba, preferensi,
Syariah (M2) menggunakan Fintech syariah penggunaan masa depan,
rekomendasi
Tindakan individu dalam Pengendalian pengeluaran,
Perilaku Keuangan (Y) mengelola sumber daya menabung, perencanaan,
keuangan secara bertanggung pengelolaan risiko, pembiayaan,
jawab dan berkelanjutan keputusan finansial

Sumber. dikembangkan peneliti berdasarkan Patrisia et al. (2023), Choung et al. (2023), Rehman dan
Mia (2024), Mahmoud et al. (2025), Anwar (2025), dan literatur dalam daftar referensi penelitian.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-
PLS). SEM-PLS dipilih karena model penelitian melibatkan beberapa konstruk laten serta
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hubungan langsung dan tidak langsung melalui variabel mediasi. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti mengevaluasi kualitas model pengukuran sekaligus menguji hubungan struktural
antarvariabel.

Tahap pertama adalah evaluasi model pengukuran (measurement model). Evaluasi dilakukan
untuk mengetahui validitas dan reliabilitas indikator. Validitas konvergen dievaluasi melalui nilai
outer loading dan Average Variance Extracted (AVE), sedangkan konsistensi internal konstruk
dievaluasi melalui Cronbach's Alpha dan Composite Reliability. Validitas diskriminan digunakan
untuk memastikan bahwa setiap konstruk memiliki karakteristik empiris yang berbeda dari
konstruk lainnya.

Tahap kedua adalah evaluasi model struktural (structural model). Evaluasi dilakukan dengan
memperhatikan nilai koefisien jalur (path coefficient), koefisien determinasi (R?), ukuran efek (f?),
serta relevansi prediktif (Q?) apabila sesuai dengan prosedur analisis yang digunakan.

Tahap ketiga adalah pengujian hipotesis. Pengujian dilakukan melalui prosedur bootstrapping
untuk mengetahui signifikansi hubungan antarvariabel. Pengaruh langsung digunakan untuk
menguji hubungan antar konstruk secara individual, sedangkan pengaruh tidak langsung
digunakan untuk menguji peran mediasi Sikap dan Minat Menggunakan Fintech Syariah dalam
hubungan antara Literasi Keuangan Syariah dan Perilaku Keuangan.

Model struktural penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:
M1 = BlX + &
M2 =X + M1 + &2
Y = B4X + Ble + Bst + &3

Keterangan: X = Literasi Keuangan Syariah; M1 = Sikap terhadap Fintech Syariah; M2 = Minat
Menggunakan Fintech Syariah; Y = Perilaku Keuangan; B = koefisien jalur; € = error term.

Model tersebut memungkinkan pengujian apakah literasi keuangan syariah memengaruhi perilaku
keuangan secara langsung atau pengaruh tersebut terutama berlangsung melalui sikap dan minat
menggunakan Fintech syariah.

Hipotesis Penelitian

HI: Literasi Keuangan Syariah berpengaruh positif terhadap Sikap Generasi Z terhadap Fintech
Syariah.

H2: Sikap berpengaruh positif terhadap Minat Menggunakan Fintech Syariah.
H3: Minat Menggunakan Fintech Syariah berpengaruh positif terhadap Perilaku Keuangan.
H4: Literasi Keuangan Syariah berpengaruh positif terhadap Perilaku Keuangan.
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HS: Literasi Keuangan Syariah berpengaruh positif terhadap Minat Menggunakan Fintech
Syariah.

H6: Sikap memediasi pengaruh Literasi Keuangan Syariah terhadap Minat Menggunakan
Fintech Syariah.

H7: Minat Menggunakan Fintech Syariah memediasi pengaruh Literasi Keuangan Syariah
terhadap Perilaku Keuangan.

HS: Sikap dan Minat Menggunakan Fintech Syariah secara berurutan memediasi pengaruh
Literasi Keuangan Syariah terhadap Perilaku Keuangan.

Model Konseptual Penelitian

Literasi Keuangan Syariah (X) | H1 Sikap terhadap Fintech Syariah (M1) | H2 Minat
Menggunakan Fintech Syariah (M2) | H3 Perilaku Keuangan (Y)

Jalur tambahan: X - Y(HH) X > M2 (H5) X > M1 - M2 (H6) X > M2 - Y(H7) X —
M1 —- M2 — Y (H8)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

CATATAN DATA: angka empiris pada bagian hasil merupakan simulasi untuk demonstrasi
format analisis dan bukan data lapangan aktual. Nilai tersebut wajib diganti dengan output
penelitian sebenarnya sebelum submission.

Dalam skenario simulasi, penelitian melibatkan 420 responden Generasi Z Muslim yang
memenuhi kriteria penelitian. Responden memiliki akses terhadap internet dan perangkat digital
serta mengetahui layanan keuangan syariah dan Fintech syariah. Komposisi responden dirancang
untuk memberikan gambaran demografis yang relevan dengan konteks penelitian.

Tabel 2. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori n %
Jenis kelamin Laki-laki 174 41,43
Perempuan 246 58,57
Usia 18-20 tahun 126 30,00
21-23 tahun 189 45,00
24-27 tahun 105 25,00
Pendidikan SMA/sederajat 93 22,14
Diploma/Sarjana 301 71,67
Pascasarjana 26 6,19
Status Mahasiswa/pelajar 247 58,81
Bekerja 173 41,19
Pengalaman Fintech Pernah menggunakan 337 80,24
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Belum pernah
menggunakan
Sumber. data penelitian.

&3 19,76

Komposisi tersebut menunjukkan bahwa responden didominasi kelompok usia 21-23 tahun dan
individu yang telah memiliki pengalaman menggunakan layanan keuangan digital. Kondisi ini
relevan dengan karakteristik Generasi Z sebagai kelompok yang dekat dengan teknologi digital.
Namun, pengalaman menggunakan teknologi tidak dengan sendirinya menunjukkan tingkat
literasi keuangan yang tinggi. Oleh karena itu, penelitian membedakan literasi keuangan syariah,
sikap, minat menggunakan Fintech syariah, dan perilaku keuangan.

Evaluasi Model Pengukuran

Evaluasi model pengukuran dilakukan untuk memastikan bahwa indikator mampu
merepresentasikan konstruk Literasi Keuangan Syariah, Sikap terhadap Fintech Syariah, Minat
Menggunakan Fintech Syariah, dan Perilaku Keuangan secara valid dan reliabel. Dalam skenario
ini, seluruh nilai outer loading berada di atas 0,70 sehingga indikator dipertahankan.

Tabel 3. Nilai Outer Loading

Konstruk Indikator Outer Loading
Literasi Keuangan Syariah LKS1 0,812
LKS2 0,846
LKS3 0,793
LKS4 0,821
LKS5 0,858
LKS6 0,779
LKS7 0,835
Sikap S1 0,824
S2 0,851
S3 0,806
S4 0,873
S5 0,788
S6 0,842
Minat Fintech Syariah MEFS1 0,867
MFS2 0,892
MEFS3 0,845
MFS4 0,879
MFS5 0,821
Perilaku Keuangan PK1 0,814
PK2 0,836
PK3 0,791
PK4 0,854
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PKS 0,823
PK6 0,802
PK7 0,847

Validitas Konvergen dan Reliabilitas

Sumber. data penelitian.

Tabel 4. Construct Reliability and Validity

Cronbach's

Composite

Konstruk Alpha rho A Reliability AVE
Literasi Keuangan | o5 0,925 0.937 0,680
Syariah
Sikap 0,908 0,912 0,930 0,690
Minat Fintech 0919 0,923 0,940 0.758
Syariah
Perilaku 0,916 0,920 0,933 0,666
Keuangan

Berdasarkan skenario simulasi, seluruh konstruk memiliki Cronbach's Alpha dan Composite
Reliability di atas 0,70, sedangkan AVE seluruh konstruk berada di atas 0,50. Hasil tersebut
menunjukkan terpenuhinya reliabilitas internal dan validitas konvergen. Nilai AVE tertinggi

Sumber: data penelitian.

terdapat pada Minat Menggunakan Fintech Syariah sebesar 0,758.

Validitas Diskriminan

Tabel 5. Hasil HTMT
Konstruk LKS Sikap Minat F}ntech Perilaku
Syariah Keuangan
LKS — 0,716 0,681 0,734
Sikap 0,716 — 0,781 0,704
Minat Fintech 0.681 0.781 _ 0,768
Syariah
Perilaku 0,734 0,704 0,768 —
Keuangan

Nilai HTMT pada skenario simulasi berada pada rentang 0,681-0,781. Nilai tersebut berada di
bawah batas konservatif 0,85 sehingga konstruk Literasi Keuangan Syariah, Sikap, Minat

Sumber: data penelitian.

Menggunakan Fintech Syariah, dan Perilaku Keuangan dapat dibedakan secara empiris.
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Evaluasi Model Struktural

Tabel 6. R-Square dan Adjusted R-Square

Variabel Endogen R? Adjusted R?
Sikap 0,428 0,426
Mma}t Menggunakan Fintech 0.612 0.610
Syariah
Perilaku Keuangan 0,583 0,580

Sumber: Simulasi data penelitian.

Nilai R? Sikap sebesar 0,428 menunjukkan bahwa Literasi Keuangan Syariah menjelaskan 42,8%
variasi Sikap. Nilai R* Minat Menggunakan Fintech Syariah sebesar 0,612 menunjukkan bahwa

Literasi Keuangan Syariah dan Sikap secara bersama-sama menjelaskan 61,2% variasi Minat.
Sementara itu, R* Perilaku Keuangan sebesar 0,583 menunjukkan bahwa Literasi Keuangan
Syariah, Sikap, dan Minat secara bersama-sama menjelaskan 58,3% variasi Perilaku Keuangan.

Tabel 7. Effect Size (f?)
Hubungan f Interpretasi
LKS — Sikap 0,748 Besar
Sikap — Minat 0,391 Besar
LKS — Minat 0,087 Kecil
Minat — Perilaku 0,214 Sedang
LKS — Perilaku 0,126 Kecil

Pengujian Hipotesis

Sumber: data penelitian.

Pengujian hipotesis pada skenario ini menggunakan prosedur bootstrapping dengan 10.000
subsamples. Hasil pengujian pengaruh langsung disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Pengujian Pengaruh Langsung

Hipotesis Hubungan B SD t-statistic p-value Keputusan

HI LKS — 0,654 0,041 15,951 <0,001 Diterima*
Sikap

H2 Sikap — 0,571 0,049 11,653 <0,001 Diterima*
Minat

H3 Minat — 0,438 0,061 7,180 <0,001 Diterima*
Perilaku

H4 LKS — 0.174 0,057 3,053 0,002 Diterima*
Perilaku

H5 LKS — 0,231 0,054 4278 <0,001 Diterima*
Minat

Sumber.data penelitian.
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Literasi Keuangan Syariah dan Sikap terhadap Fintech Syariah

Hasil simulasi menunjukkan koefisien jalur Literasi Keuangan Syariah terhadap Sikap sebesar =
0,654 dengan t-statistic 15,951 dan p-value <0,001. Hubungan positif tersebut mengindikasikan
bahwa semakin tinggi literasi keuangan syariah, semakin positif sikap Generasi Z terhadap Fintech
syariah. Secara teoritis, individu yang memahami prinsip syariah, produk keuangan, akad,
manfaat, dan risiko memiliki basis informasi yang lebih kuat untuk mengevaluasi layanan
keuangan digital.

Temuan simulatif tersebut sejalan dengan literatur yang menempatkan literasi sebagai faktor
penting dalam penggunaan layanan keuangan digital. Yang et al. (2023) menunjukkan hubungan
literasi keuangan dengan penggunaan keuangan digital, sedangkan Mahmoud et al. (2025)
menunjukkan relevansi Islamic financial literacy dalam penerimaan Islamic FinTech.

Sikap dan Minat Menggunakan Fintech Syariah

Hasil simulasi menunjukkan koefisien = 0,571, t-statistic 11,653, dan p-value <0,001. Hubungan
positif tersebut menunjukkan bahwa sikap merupakan faktor penting dalam membentuk minat
penggunaan Fintech syariah. Ketika Generasi Z memandang Fintech syariah bermanfaat, aman,
sesuai kebutuhan, dan sejalan dengan prinsip syariah, kecenderungan untuk menggunakannya
meningkat.

Temuan tersebut konsisten dengan pendekatan Theory of Planned Behavior yang menempatkan
sikap sebagai salah satu determinan niat perilaku. Suminto et al. (2026) menggunakan pendekatan
tersebut dalam menganalisis determinan adopsi pembayaran Islamic FinTech pada mahasiswa.

Minat Menggunakan Fintech Syariah dan Perilaku Keuangan

Koefisien simulasi hubungan Minat Menggunakan Fintech Syariah terhadap Perilaku Keuangan
adalah B = 0,438 dengan t-statistic 7,180 dan p-value <0,001. Hubungan tersebut menunjukkan
bahwa minat menggunakan Fintech syariah memiliki keterkaitan positif dengan perilaku
pengelolaan keuangan.

Teknologi keuangan dapat mempermudah pembayaran, pencatatan transaksi, tabungan, investasi,
dan akses informasi. Namun, penggunaan Fintech tidak otomatis menghasilkan perilaku keuangan
yang sehat. Kualitas perilaku tetap bergantung pada tujuan penggunaan, literasi, pengendalian diri,
dan kemampuan pengguna mengevaluasi risiko. Literatur mengenai FinTech dan keberlanjutan
menempatkan teknologi sebagai instrumen yang potensial mendukung inklusi dan pembangunan
berkelanjutan apabila digunakan secara tepat (Jumat et al., 2023; Walker et al., 2023; Sharma et
al., 2025).
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Literasi Keuangan Syariah dan Perilaku Keuangan

Koefisien simulasi Literasi Keuangan Syariah terhadap Perilaku Keuangan sebesar f = 0,174,
dengan t-statistic 3,053 dan p-value = 0,002. Hasil tersebut menunjukkan hubungan positif dalam
skenario penelitian. Pengetahuan mengenai prinsip, produk, dan risiko keuangan syariah dapat
menjadi dasar bagi individu untuk mengendalikan pengeluaran, menabung, merencanakan
kebutuhan, dan mengambil keputusan finansial secara lebih terinformasi.

Temuan tersebut sejalan dengan Patrisia et al. (2023) yang mengkaji peran literasi keuangan Islam
dalam perilaku keuangan Generasi Z. Choung et al. (2023) juga menunjukkan hubungan digital
financial literacy dengan financial well-being.

Analisis Mediasi

Tabel 9. Hasil Pengaruh Tidak Langsung

Hipotesis

Jalur
Mediasi

Indirect
Effect

SD

t-statistic

p-value

Keputusan

H6

LKS —
Sikap —

0,373

0,043

8,674

<0,001

Diterima*

Minat
LKS —
H7 Minat —
Perilaku
LKS —
Sikap —
Minat —
Perilaku

0,101 0,027 3,741 <0,001 Diterima*

H8 0,164 0,025 6,560 <0,001 Diterima*

Sumber: data penelitian.
Mediasi Sikap
Pengaruh tidak langsung Literasi Keuangan Syariah terhadap Minat Menggunakan Fintech
Syariah melalui Sikap dalam skenario simulasi sebesar 0,373, dengan t-statistic 8,674 dan p-value

<0,001. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Sikap berpotensi menjadi mekanisme penting yang
menerjemahkan pengetahuan keuangan syariah menjadi minat penggunaan Fintech.

Mediasi Minat Menggunakan Fintech Syariah

Pengaruh tidak langsung Literasi Keuangan Syariah terhadap Perilaku Keuangan melalui Minat
Menggunakan Fintech Syariah sebesar 0,101, dengan t-statistic 3,741 dan p-value <0,001. Hasil
simulasi menunjukkan bahwa sebagian hubungan literasi dengan perilaku dapat berlangsung
melalui kecenderungan individu menggunakan layanan keuangan digital syariah.

Serial Mediation
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Jalur utama penelitian menghasilkan indirect effect sebesar 0,164, t-statistic 6,560, dan p-value
<0,001. Secara konseptual, hasil simulasi tersebut menggambarkan mekanisme Literasi Keuangan
Syariah — Sikap positif terhadap Fintech Syariah — Minat Menggunakan Fintech Syariah —
Perilaku Keuangan. Jalur ini menjadi kontribusi konseptual utama karena mempertemukan
dimensi kognitif, evaluatif, intensional, dan perilaku dalam satu model.

Implikasi Teoretis

Skenario hasil tersebut mendukung pengembangan model yang menempatkan Literasi Keuangan
Syariah sebagai fondasi kognitif, Sikap sebagai mekanisme evaluatif, Minat Menggunakan Fintech
Syariah sebagai mekanisme intensional, dan Perilaku Keuangan sebagai keluaran perilaku. Model
tersebut memperluas kajian Patrisia et al. (2023) mengenai literasi keuangan Islam dan perilaku
Generasi Z, memperluas temuan Yang et al. (2023) mengenai hubungan literasi dan keuangan
digital, serta melengkapi penelitian Mahmoud et al. (2025) mengenai penerimaan Islamic FinTech.

Implikasi Praktis

Bagi penyedia Fintech syariah, strategi edukasi pengguna perlu menjelaskan akad, mekanisme
transaksi, biaya, risiko, keamanan, dan manfaat secara transparan. Bagi lembaga pendidikan,
literasi keuangan syariah Generasi Z perlu diarahkan pada kompetensi praktis, termasuk evaluasi
layanan digital, pengelolaan risiko, pengendalian pengeluaran, dan perencanaan keuangan. Bagi
lembaga keuangan syariah, pengembangan teknologi perlu berjalan bersama penguatan literasi dan
perlindungan konsumen agar digitalisasi tidak hanya mempercepat transaksi, tetapi juga
mendukung perilaku keuangan yang bertanggung jawab.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini mengembangkan model konseptual yang menghubungkan Literasi Keuangan
Syariah, Sikap terhadap Fintech Syariah, Minat Menggunakan Fintech Syariah, dan Perilaku
Keuangan pada Generasi Z. Berdasarkan skenario analisis SEM-PLS yang digunakan dalam
naskah ini, Literasi Keuangan Syariah memiliki hubungan positif dengan Sikap terhadap Fintech
Syariah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemahaman terhadap prinsip, produk, manfaat, risiko,
dan karakteristik keuangan syariah dapat menjadi dasar terbentuknya evaluasi yang lebih positif
terhadap layanan Fintech syariah.

Skenario hasil juga menunjukkan adanya hubungan positif antara Sikap terhadap Fintech Syariah
dan Minat Menggunakan Fintech Syariah. Artinya, ketika individu memandang layanan Fintech
syariah secara positif, kecenderungan untuk menggunakan layanan tersebut meningkat.
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Selanjutnya, Minat Menggunakan Fintech Syariah menunjukkan hubungan positif dengan Perilaku
Keuangan. Temuan konseptual ini menempatkan minat penggunaan teknologi sebagai salah satu
mekanisme yang menghubungkan literasi dan praktik pengelolaan keuangan.

Literasi Keuangan Syariah juga menunjukkan hubungan langsung dengan Perilaku Keuangan
dalam skenario model. Dengan demikian, pengaruh literasi tidak hanya berlangsung melalui
mekanisme sikap dan minat, tetapi juga memiliki jalur langsung terhadap perilaku. Pola tersebut
memberikan dasar untuk memahami bahwa peningkatan literasi perlu diarahkan tidak hanya pada
penambahan pengetahuan, tetapi juga pada kemampuan menerapkan pengetahuan tersebut dalam
pengambilan keputusan keuangan.

Analisis mediasi memberikan gambaran bahwa Sikap dapat menjadi mekanisme yang
menghubungkan Literasi Keuangan Syariah dengan Minat Menggunakan Fintech Syariah. Minat
juga berperan sebagai mekanisme yang menghubungkan literasi dengan Perilaku Keuangan. Pada
jalur serial, model menunjukkan mekanisme Literasi Keuangan Syariah — Sikap — Minat
Menggunakan Fintech Syariah — Perilaku Keuangan. Secara konseptual, model ini
memperlihatkan bahwa perubahan perilaku keuangan dapat dipahami sebagai proses yang
bergerak dari pengetahuan, evaluasi, kecenderungan bertindak, kemudian perilaku.

Kontribusi konseptual penelitian terletak pada pengintegrasian empat konstruk tersebut dalam satu
model yang secara khusus diarahkan pada Generasi Z dan konteks Fintech syariah. Model ini
mempertemukan aspek kognitif melalui literasi, aspek evaluatif melalui sikap, aspek intensional
melalui minat, dan aspek aktual melalui perilaku keuangan. Dengan demikian, penelitian tidak
memandang literasi sebagai variabel yang berdiri sendiri, tetapi sebagai bagian dari proses perilaku
yang lebih luas.

Saran

Bagi lembaga pendidikan, program literasi keuangan syariah bagi Generasi Z perlu dikembangkan
secara aplikatif. Materi tidak cukup berhenti pada pengenalan konsep halal, akad, produk, dan
istilah keuangan syariah, tetapi perlu dilanjutkan dengan latihan mengevaluasi aplikasi Fintech,
memahami biaya dan risiko, membandingkan produk, membuat anggaran, mengendalikan
pengeluaran, serta menyusun tujuan keuangan.

Bagi penyedia Fintech syariah, penguatan literasi pengguna perlu menjadi bagian dari strategi
layanan. Informasi mengenai akad, biaya, keamanan, risiko, mekanisme transaksi, dan
perlindungan konsumen perlu disampaikan secara sederhana, transparan, dan mudah dipahami
oleh pengguna Generasi Z. Pengembangan fitur edukasi di dalam aplikasi dapat menjadi salah satu
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pendekatan untuk menghubungkan penggunaan teknologi dengan peningkatan kemampuan
finansial.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian perlu menggunakan data lapangan aktual dengan ukuran
sampel yang memadai dan mempertimbangkan variasi wilayah, tingkat pendidikan, status
pekerjaan, pengalaman menggunakan Fintech, serta tingkat pendapatan atau uang saku. Penelitian
berikutnya juga dapat memasukkan variabel tambahan seperti religiositas, perceived usefulness,
perceived ease of use, perceived security, financial self-efficacy, social influence, dan financial
well-being untuk memperluas model.

Untuk penyempurnaan artikel menuju submission jurnal, hasil simulasi dalam naskah ini harus
diganti dengan output SmartPLS yang berasal dari data penelitian aktual. Analisis akhir sebaiknya
melaporkan outer loading, Cronbach's alpha, rho A, composite reliability, AVE, HTMT, VIF, R?,
adjusted R?, 12, koefisien jalur, t-statistic, p-value, dan interval kepercayaan bootstrap. SmartPLS
merekomendasikan penggunaan bootstrapping dalam pengujian signifikansi PLS-SEM dan
menyarankan sekitar 10.000 subsamples untuk hasil akhir. [Jcite[JturnOsearchO[]turnOsearch2 (]

Dengan demikian, struktur kesimpulan dan saran telah disiapkan dalam bentuk yang dapat
ditempatkan setelah bagian Hasil dan Pembahasan, sedangkan status empiris setiap angka tetap
harus diverifikasi menggunakan data penelitian aktual sebelum artikel dinyatakan sebagai hasil
penelitian lapangan.
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